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Berbagai jenis bahasa pemrograman dikenal dalam duniailmu komputer. Masing-masing bahasa
pemrograman memiliki kelebihan dan kekurangan. Ada bahasa-bahasa pemrograman yang lebih populer
dibandingkan bahasa-bahasa lainnya. Namun, apakah popularitas dari suatu bahasa pemrograman berarti
performa dari bahasa tersebut juga lebih baik? Laporan ini menjelaskan mengenai perbandingan terhadap 2
(dua) jenis bahasa pemrograman. Kedua bahasa pemrograman yang dipakai sebagai studi kasus adalah
bahasa pemrograman Fortran dan Java. Bahasa pemrograman Fortran dikenal sebagai bahasa pemrograman
yang biasa digunakan dalam pemrograman yang berhubungan dengan komputasi matematika. Sedangkan,
bahasa pemrograman Java merupakan bahasa pemrograman yang banyak sekali digunakan oleh para
pembuat program komputer di dunia saat ini.

Sebuah alat bantu penerjemah kode bahasa pemrograman Fortran menjadi bahasa pemrograman Java
dibangun untuk memfasilitasi perbandingan antara kedua bahasa tersebut. Penerjemah akan menerima
masukan berupa kode program dalam bahasa Fortran dan menghasilkan sebuah kode program dalam bahasa
Javayang memiliki perilaku eksekusi yang serupa. Program-program tersebut akan diteliti performanya
dengan mengukur waktu eksekusi yang dibutuhkan oleh masing-masing program. Pelaksanaan eksperimen
dilakukan dengan mempersiapkan beberapa kode program dalam bahasa Fortran yang melakukan
perhitungan perkalian matriks dengan vektor dan matriks dengan matriks. K ode-kode tersebut
diterjemahkan ke dalam bahasa Java dengan memanfaatkan alat bantu penerjemah yang telah
diimplementasikan. Kemudian, perbandingan waktu eksekusi dilakukan untuk tiap pasang kode program
Fortran dan Java.

Hasil yang diperoleh dari eksperimen menunjukkan bahwa eksekusi dari program-program dalam bahasa
pemrograman Fortran membutuhkan waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan program-program
dalam bahasa pemrograman Java. Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah kurang
optimalnya penerjemahan yang dilakukan oleh alat bantu penerjemah, yaitu menghasilkan operasi
penjumlahan tambahan pada perhitungan indeks array. Akan tetapi, faktor tersebut bukan menjadi faktor
utama karena tidak selarasnya perbedaan waktu eksekusi dengan perbedaan jumlah operasi penjumlahan
yang didapatkan pada pel aksanaan eksperimen. Faktor-faktor lainnya mencakup hal-hal seperti penggunaan
JavaVirtual Mechine (JVM) selaku interpreter dalam eksekusi program-program Java, perhitungan
menggunakan floating-point number, representasi array sebagai objek dalam Java, dan lain-lain.
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